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BAB V 
KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Bentuk Akad Marsaba di Kecamatan Batang Lubu Sutam Sumatera 

menggunakan akad yang dilakukan secara lisan,dengan dua bentuk 

yaitu: pertama penggarap meminta izin kepada pemilik lahan, kedua 

pemilik meminta kepada penggara untuk digarap lahannya. 

masyarakat setempat menganggapnya sah karena didasari 

kepercayaan dan adat setempat yang kuat. Akad ini secara umum 

menyerupai konsep mukhabarah hal ini menunjukkan bahwa akad 

marsaba telah mengedepankan keadilan dalam pembagian hasil dan 

kesepakatan sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Praktik 

yang dilakukan secara lisan tanpa perjanjian tertulis maupun saksi 

dalam konep mukhabarah sudah sesuai dengan ketentuannya karna 

dilakukan secara sukarela tanpa ada unsur paksaan dan hal ini sah 

dan boleh dilakukan jika tidak ada kerugian yang ditimulkan oleh 

kedua belah pihak antara penggarap dengan pemilik lahan. Praktik 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemaksaan untuk membeli bahan 

kepada pemilik lahan dilarang dalam hukum islam karna 

menimbulkan mudrat dan kerugian di salah satu pihak. Marsaba 

bukan hanya sekadar hubungan bisnis tetapi juga tradisi yang 

membawa nilai-nilai tolong-menolong dan solidaritas dan kuatnya 

saling percaya sesama masyarakat di  Batang Lubu Sutam. 

5.1.2 Praktik bagi hasil marsaba di Batang Lubu Sutam Sumatra Utara. 

Dalam praktik  bagi hasil antara pemilik lahan (toke) dan penggarap 

(parsaba) dengan sistem bagi hasil, yang proporsinya adalah 70% 

untuk penggarap dan 30% untuk pemilik, serta tambahan 10% 

penggarap sehingga menjadi 40% penambahan adalah kesukarelaan  

untuk pemilik lahan sebagai bentuk  rasa terima kasih bagi hasil yang 

dilakukan belum menyamai konsep mukhabarah karna tidak ada 

dalam fikih mualah bahwa daklam bagi hasil ada tambahan kedua kali 
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kepada para pihak yang melakukan kerja sama pertanian. Namun 

Sistem bagi hasil marsaba ini yang memeberikan alas solom sebagai 

kontribusi menjadi warisan turun temurun dan tradisi masyarakat 

dan hukumnya boleh karna menjadi adat yang berulang kali dilakukan 

dan tidak bertantangan dengan hukum islam dan tidak ada pihak yang 

merasaa dirugikan serta  memberikan dampak positif secara ekonomi 

dan sosial. 

5.1.3 Tinjauan Konsep Mukhabarah terhadap Praktik  Marsaba  di Batang 

Lubu Sutam Sumatra  Utara Kesimpulan dari tinjauan konsep 

mukhabarah terhadap praktik marsaba di Kecamatan Batang Lubu 

Sutam menunjukkan bahwa kegiatan ini telah memenuhi sebagian 

besar prinsip mukhabarah dalam hukum ekomi syariah . Praktik ini 

dilakukan berdasarkan akad lisan antara pemilik lahan (toke) dan 

penggarap (parsaba) dengan sistem bagi hasil, yaitu 70% untuk 

penggarap 30% untuk pemilik lahan, dan tambahan 10% sebagai 

penghargaan sehingga berjumlah 40%. Kegiatan ini tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi bagi kedua belah pihak, tetapi juga 

mempererat hubungan sosial dalam masyarakat melalui tradisi adat 

masyarakat tersebut dan tolong-menolong. Namun, beberapa 

kekurangan ditemukan, seperti ketidakseimbangan dalam pengaturan 

harga bibit dan pupuk yang harus dibeli dari pemilik lahan dengan 

harga lebih tinggi. Hal ini bertentangan dengan prinsip keadilan dalam 

mukhabarah. Karna dalam konsep mukhabarah seharusnya hak 

pembelian bahan seharusnya dilakukan oleh penggarap tanpa ada 

keterbatasan dilakukan oleh pemilik lahan.  

5.2        Saran 

Dalam mengemukakan saran-saran ini, penulis ingin memelihara 

persaudaraan dan menguatkan satu sama lain suapaya Marsaba yang 

terjadi tida ada yang merasa dirugikan, penulis memberikan saran – 

saran sebagi berikut: 
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5.2.1 Pada zaman modern saat ini Praktik marsaba mulai dicatat secara 

tertulis untuk menghindari perselisihan di kemudian hari. Dengan 

dokumen tertulis, hak dan kewajiban kedua pihak lebih jelas dan bisa 

dijadikan acuan hukum jika terjadi masalah.  

5.2.2 Para ulama dan badan-badan lembaga hukum memberikan pedoman 

atau menyampaikan hak dan kewajian marsaba  supaya tidak ada lagi 

salah satu pihak yang dirugikan. 

5.2.3 Praktik marsaba di Kecamatan Batang Lubu Sutam  lebih disesuaikan 

dengan prinsip mukhabarah dalam ekonomi syariah dan  hukum 

Islam, terutama terkait keadilan dalam pelaksanaan akad.  
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